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ABSTRAK

Pengadilan mengadakan proses pemeriksaan yang dikenal dengan nama
pembuktian. Untuk kepentingan pembuktian, kehadiran benda-benda yang
tersangkut dalam suatu tindak pidana juga sangat diperlukan. Benda-benda
dimaksud sering dikenal dengan istilah “barang bukti”.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Tanggung Jawab Penyidik Terhadap Barang Bukti 7 dan Bagaimana Proses
Pinjam Pakai Barang Bukti dalam Perkara Pidana 7

Metodologi penelitian Dalam penyusunan skripsi ini, dipergunakan
metode penclitian yang bersifar deskriftif, yaitu penelitian yuridis normatif,
karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sccara lengkap aspek-aspek
hukum dan suatu keadaan yang terjadi dilapangan.

Hasil penyelidikan menunjukan Tanggungjawab penydidik atas barang
bukti sejak saat benda itu disita oleh penyidik, maka scjak itu apabila barang
bukti rusak atau hilang, maka tanggungjawab ini adalah tanggungjawab penyidik
pada tingkat penyidikan. Proses Pinjam Pakai Barang Bukti dalam Perkara Pidana
dapat dilakukan oleh pemilik barang bukti berdasarkan Peraturan KAPOLRI No.
10 tahun 2010 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti Di Lingkungan
POLRI, dalam Bab VI Prosedur Pinjam Pakai Barang Bukti Olch Pemilik.

Kesimpulan, Tanggungjawab penyidik atas barang bukti scjak saat benda
itu disita oleh penyidik, maka sejak itu apabila barang bukti rusak atau hilang dan
Proses Pinjam Pakai Barang Bukti dalam Perkara Pidana dapat dilakukan olch

“pemilik barang bukti berdasarkan Peraturan KAPOLRI No. 10 tahun 2010 tentang
ta Cara Pengelolaan Barang Bukti Di Lingkungan POLRI.
~ Agar setiap permohonan peminjaman barang bukti, penyidik dapat
injamkkan barang bukti tersebut kepada pihak yang menjadi korban dengan
‘meminta biaya-biaya yang terlalu tinggi. Kepada para korban atau pemilik
ngin meminjam barang butki untk melakukan prosedur yang benar sesuai
turan KAPOLRI No.10 Tahun 2010 kepada atasan penyidik.

ung Bukti, Penyidikan, Pinjam Pakai.
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AR

pENUTUE

Dart  pembahasan  pada bab baly  dintas,  maka  dapat ditarik suntu

kesimpulan dan dapat diajuknn saran-samn sobagnl berikut

A, Kesimpulan

I, Tanggungjowab penydidik atas barang buktl sejuk saat benda itu disita

oleh penyidik, maka sejak itu apabila barang bukti rusak atau hilang,

maka tanggungjawab ini adalah tanggungjawab penyidik pada tingkat

penyidikan.

9. Proses Pinjam Pakai Barang Bukti dalam Perkara Pidana dapat dilakukan

oleh pemilik barang bukti berdasarkan Peraturan KAPOLRI No. 10 tahun

2010 temtang Tata Cara Pengelolaan  Barang PBukti Di Lingkungan

POLRI, dalam Bab VI Prosedur Pinjam Pakai Barang Bukti Oleh Pemilik.

l Agar setiap permohonan peminjaman barang bukti, penyidik dapat
| meminjamkkan barang bukti tersebut kepada pihak yang menjadi korban
| ngan tidak meminta biaya-biaya yang terlalu tinggi.

epada para korban atau pemilik yang ingin meminjam barang butki unik

cukan prosedur yang benar sesuai dengan peraturan KAPOLRI No.10
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